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Abstrak
Donor darah merupakan kegiatan kemanusiaan yang sangat
penting dalam menjaga ketersediaan stok darah di Unit Donor
Darah (UDD). Namun, tidak semua calon pendonor dapat
melakukan donor darah karena adanya proses seleksi yang
ketat. Penolakan donor darah sering terjadi dan dapat
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Faktor non-medis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
Hemo ’ lobin faktor yang menyebabkan penolakan donor darah di UDD PMI
Penol agkan ’ Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2025. Penelitian ini

merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional dengan tehnik sampling accidental sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penolakan donor darah
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kadar hemoglobin
yang tidak normal, tekanan darah yang tidak normal, berat
badan yang kurang dari standar, serta kondisi sementara seperti
kelelahan dan kurang istirahat. Selain itu, riwayat penyakit dan
gaya hidup berisiko juga berkontribusi terhadap penolakan
donor darah.

This is an open access article under the CC BY-SA license

1. PENDAHULUAN

Donor darah merupakan kegiatan pemberian
darah secara sukarela oleh individu yang berada
dalam kondisi sehat untuk dimanfaatkan dalam

kesehatan yang telah ditetapkan, sehingga tidak
layak untuk mendonorkan darahnya. Tingginya
angka penolakan ini dapat berdampak pada
berkurangnya ketersediaan stok darah di unit

pelayanan transfusi bagi pasien yang membutuhkan.
Dalam praktiknya, kegiatan ini tidak hanya sebatas
pengambilan darah, tetapi diawali dengan proses
seleksi donor yang bertujuan menilai kelayakan
seseorang sebagai pendonor. Tahapan seleksi ini
mencakup evaluasi kondisi fisik, riwayat kesehatan,
serta potensi faktor risiko yang dapat memengaruhi
keamanan darah yang akan ditransfusikan (Fadilah
et al., 2023). Salah satu tahapan penting dalam
proses pelayanan transfusi darah adalah seleksi
donor darah, yang bertujuan untuk melindungi
keselamatan pendonor sekaligus memastikan
keamanan darah bagi penerima (Khairunnisa et al.,
2024). Proses seleksi donor tidak selalu berjalan
tanpa hambatan, karena masih banyak calon
pendonor yang tidak memenuhi persyaratan.
Kondisi ini menyebabkan terjadinya penolakan
donor darah yang cukup tinggi di berbagai UDD
PMI. Penolakan donor darah umumnya terjadi
karena calon pendonor tidak memenuhi standar

pelayanan (Riawati, 2022). Menurut World Health
Organization, terdapat sekitar 118,5 juta donasi
darah yang dikumpulkan setiap tahun di seluruh
dunia dan sekitar 40% donasi tersebut berasal dari
negara berpenghasilan tinggi . Di Indonesia,
kebutuhan darah minimal mencapai sekitar 2% dari
jumlah penduduk setiap tahunnya, sehingga
diperlukan jutaan kantong darah untuk memenuhi
kebutuhan transfusi darah nasional. Selain itu,
angka penolakan donor darah di beberapa Unit
Donor Darah masih cukup tinggi, yaitu berkisar
antara 10-20% dari total calon pendonor. Penolakan
tersebut umumnya disebabkan oleh kadar
hemoglobin rendah, tekanan darah tidak normal,
berat badan kurang, serta kondisi kesehatan lainnya
(Situmorang et al., 2020).

Beberapa faktor yang sering menjadi
penyebab penolakan donor antara lain kadar
hemoglobin yang tidak memenuhi syarat, tekanan
darah yang tidak normal, serta berat badan yang
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kurang dari batas minimal. Kadar hemoglobin
merupakan faktor dominan dalam penolakan donor
darah, karena berkaitan langsung dengan kondisi
kesehatan pendonor (Riawati, 2022).

Di lapangan, kondisi penolakan donor darah
masih cukup sering terjadi pada calon pendonor
yang datang ke UDD PMI. Banyak pendonor yang
belum memahami syarat donor darah sebelum
melakukan donor, sehingga setelah dilakukan
pemeriksaan kesehatan mereka dinyatakan tidak
memenuhi syarat donor (Arief & Catur, 2023).
Kondisi ini tidak hanya berdampak pada
berkurangnya jumlah darah yang berhasil
dikumpulkan, tetapi juga dapat mempengaruhi
motivasi masyarakat untuk kembali mendonorkan
darahnya. Rendahnya kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya donor darah secara rutin juga
menjadi salah satu penyebab masih terbatasnya
ketersediaan darah di beberapa daerah (Fadilah et
al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan
penolakan donor darah di UDD PMI Kabupaten
Tapanuli Selatan Tahun 2025. Meskipun berbagai
penelitian mengenai penolakan donor darah telah
dilakukan di beberapa daerah, kajian yang secara
khusus membahas kondisi di UDD PMI Tapanuli
Selatan masih terbatas. Setiap daerah memiliki
karakteristik pendonor yang berbeda, baik dari segi
kesehatan, pola hidup, maupun tingkat kesadaran
masyarakat terhadap donor darah sehingga
berdasarkan  hal tersebut peneliti tertarik
melaksanakan penelitian ini.

2. MEDOTE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Donor
Darah (UDD) Palang Merah Indonesia (PMI)
Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera Utara pada
bulan Juni 2026 dengan tehnik pengumpulan data
retrospektif tahun 2025. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh calon pendonor yang datang ke
UDD PMI Tapanuli Selatan. Tehnik sampling
menggunakan teknik accidental sampling. Data
yang dikumpulkan terdiri dari: (a) kadar
hemoglobin (Hb); (b) tekanan darah; (c) berat
badan; (d) usia; dan (e) riwayat penyakit. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dan dikelompokkan
untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-
masing variabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh dari laporan
pendonor yang tercatat di UDD PMI Kabupaten
Tapanuli Selatan selama tahun 2025 yang, data yang
dikumpulkan  adalah  penolakan  pendonor
berdasarkan kriteria nilai Hb, tekanan darah, berat
badan, riwayat penyakit, kondisi sementara (kurang
tidur dan konsumsi obat), serta gaya hidup berisiko
(konsumsi alkohol dan narkoba). Data yang
diperoleh dijelaskan dalam tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Penolanakan Pendonor di
UDD Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2025

Kondisi Gaya
Ri Sementar Hidup
a Berisiko
wa
Bl H T B yat Y Mi Kon
an b D B Pen :;a nu sum Nar
yak Tgi m si kob
it du ob Alk a
at  ohol
r
Janu 3 2 5 2 5 7 5 0
ari 2 0
Febr 2 2 1 0 7 9 0 0
vari 8 2 0
Mar 3 2 7 3 9 12 1 0
et 5 6
Apri 3 2 1 4 6 5 3 1
1 6 4 1
Mei 3 2 6 5 3 8 0 0
9 5
Juni 3 2 9 0 8 6 2 2
4 1
Jui 4 2 1 6 10 4 4 0
5 7 3
Agu 4 2 1 8 2 3 1 0
stus 2 9 8
Sept 4 2 1 7 4 10 2 0
emb 1 4 2
er
Okt 4 2 8 2 12 9 0 1
ober 0 3
Nov 4 1 1 3 8 5 3 0
emb 3 8 4
er
Des 3 2 7 0 3 8 6 0
emb 9 2

er
Tot 4 2 1 40 77 86 27 4

al 5 8 2
4 1 0
Kadar Hemoglobin (Hb)

Jumlah Penolakan Donor berdasarkan Kadar
Hb di UDD PMI Kabupaten Tapanuli Selatan pada
tahun 2025 adalah 472 pendonor. Berdasarkan tabel
1 diketahui bahwa jumlah Penolakan donor
berdasarkan kadar hb tertinggi terjadi pada bulan
Juli sebanyak 45 pendonor dengan kadar hb (> 12,5
g/dl ) dan terendah pada bulan Februari sebanyak 28
pendonor dengan kadar hb (< 12,5 g/dl ).
Tekanan Darah

Jumlah Penolakan Donor berdasarkan
Tekanan Darah di UDD PMI Kabupaten Tapanuli
Selatan pada tahun 2025 adalah 281 pendonor.
Jumlah Penolakan donor berdasarkan tekanan darah
tertinggi terjadi pada bulan Agustus sebanyak 29
pendonor dengan tekanan darah (> 150/80 mmHg )
dan terendah pada bulan November 18 pendonor
dengan tekanan darah ( <120/80 mmHg ).
Berat Badan

Penolakan Donor berdasarkan Berat Badan
di UDD PMI Kabupaten Tapanuli Selatan pada
tahun 2025 adalah 120 pendonor. Jumlah Penolakan
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donor berdasarkan Berat Badan tertinggi terjadi
pada bulan Agustus sebanyak 18 pendonor dengan
berat badan ( > 45 kg ) dan terendah pada bulan
Januari sebanyak 5 pendonor. Dengan berat badan (
<45kg).

Riwayat Penyakit

Penolakan Donor berdasarkan Riwayat
Penyakit di UDD PMI Kabupaten Tapanuli Selatan
pada tahun 2025 adalah 40 pendonor. Penolakan
donor berdasarkan Riwayat Penyakit tertinggi
terjadi pada bulan Agustus sebanyak 8 pendonor
dan terendah pada bulan Januari dan Oktober
sebanyak 2 pendonor.

Gaya Hidup Berisiko

Penolakan Donor berdasarkan Gaya Hidup
Berisiko di UDD PMI Kabupaten Tapanuli Selatan
pada tahun 2025 adalah 194 pendonor. Berdasarkan
tabel, faktor penolakan donor darah yang paling
banyak ditemukan adalah minum obat sebanyak 86
orang dan terbanyak di bulan Maret sebanyak 12
orang mengkonsumsi obat demam dan nyeri (
parasetamol, ibuprofen, cetirizine ), kurang tidur
sebanyak 77 orang dan terbanyak di bulan Oktober
sebanyak 12 orang, konsumsi alkohol sebanyak 27
orang dan terbanyak di bulan Desember sebanyak 6
orang dan narkoba sebanyak 4 orang dan yang
terbanyak di bulan Juni sebanyak 2 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
kadar hemoglobin merupakan penyebab penolakan
donor terbanyak, yaitu sebanyak 454 orang selama
tahun 2025. Jumlah penolakan tertinggi terjadi pada
bulan Juli (45 orang) dengan kadar hb > 12,5g/dl,
sedangkan yang terendah terjadi pada bulan
Februari (28 orang) dengan kadar hb <12,5g/dl.
Pengukuran kadar hb di UDD PMI Kabupaten
Tapanuli Selatan menggunakan cairan cupri sulfat
dengan interpretasi : > 12,5 g/dl 2> tenggelam (
diterima); < 12,5 g/dl > mengapung (ditolak)

Tingginya angka penolakan akibat kadar
hemoglobin menunjukkan bahwa masih banyak
calon pendonor yang belum memenuhi persyaratan
kadar Hb sesuai standar donor darah. Kadar
hemoglobin yang rendah umumnya disebabkan oleh
anemia, kekurangan zat besi, pola makan yang
kurang baik, kehilangan darah saat menstruasi pada
perempuan, maupun kondisi kesehatan tertentu.
Sementara kadar Hb yang terlalu tinggi juga dapat
menyebabkan seseorang tidak memenuhi syarat
donor karena dapat berkaitan dengan kondisi medis
tertentu (Rawina & Dewi, 2023).

Tekanan darah merupakan salah satu
indikator kesehatan yang harus memenuhi standar
sebelum seseorang diperbolehkan mendonorkan
darah. Tekanan darah yang terlalu tinggi maupun
terlalu rendah dapat meningkatkan risiko terjadinya
gangguan kesehatan pada pendonor selama proses
donor darah (Kemenkes RI, 2020).

Tingginya penolakan pada bulan Agustus
dapat disebabkan oleh faktor kelelahan, stres,
kurang istirahat, konsumsi kafein, maupun kondisi

kesehatan sementara yang menyebabkan tekanan
darah tidak stabil. Sebaliknya, rendahnya penolakan
pada bulan November menunjukkan bahwa kondisi
kesehatan calon pendonor relatif lebih baik
sehingga lebih banyak yang memenuhi syarat
donor.

Persyaratan berat badan minimum bertujuan
menjaga keamanan pendonor selama proses
pengambilan darah. Calon pendonor dengan berat
badan di bawah standar berisiko mengalami pusing,
lemas, maupun penurunan tekanan darah setelah
donor (Palang Merah Indonesia, 2021). Tingginya
penolakan pada bulan Agustus menunjukkan masih
terdapat masyarakat yang memiliki berat badan di
bawah syarat minimal donor. Kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh status gizi maupun pola makan
yang kurang baik.

Riwayat penyakit tertentu menjadi salah satu
alasan seseorang tidak diperbolehkan mendonorkan
darah karena dapat membahayakan penerima darah
maupun pendonor sendiri. Penyakit infeksi,
penyakit kronis, maupun kondisi medis tertentu
memerlukan penundaan atau bahkan larangan donor
sesuai ketentuan yang berlaku (WHO 2024).

Jumlah penolakan akibat riwayat penyakit
relatif lebih sedikit dibandingkan faktor medis
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
calon pendonor yang datang ke UDD PMI
Kabupaten Tapanuli Selatan berada dalam kondisi
kesehatan yang cukup baik.

Berdasarkan data gaya hidup, faktor yang
paling banyak menyebabkan penolakan donor
adalah konsumsi obat-obatan. Hal ini menunjukkan
bahwa cukup banyak calon pendonor sedang
mengonsumsi obat tertentu sehingga sementara
waktu belum memenuhi syarat donor. Jenis obat
tertentu dapat memengaruhi kualitas darah maupun
kondisi kesehatan pendonor sehingga donor harus
ditunda hingga masa penggunaan obat selesai
(Kemenkes RI, 2020).

Penolakan donor darah adalah kondisi ketika
calon pendonor tidak memenuhi persyaratan medis
yang telah ditetapkan setelah dilakukan skrining
sebelum donor. Dalam bidang hematologi transfusi,
proses seleksi donor sangat ketat untuk menjamin
keamanan darah dan mencegah risiko bagi
pendonor maupun penerima transfusi. Penolakan
dapat bersifat sementara, seperti kadar hemoglobin
di bawah batas normal, tekanan darah tidak stabil,
atau adanya infeksi akut. Selain itu, penolakan juga
dapat bersifat permanen apabila ditemukan kondisi
seperti penyakit infeksi yang dapat ditularkan
melalui darah atau penyakit kronis tertentu yang
tidak sesuai dengan standar kelayakan donor.
Prosedur ini merupakan bagian penting dari sistem
keselamatan transfusi darah modern yang berbasis
standar klinis dan laboratorium terbaru (Prasad et
al., 2025).

Melalui proses seleksi yang sistematis,
petugas kesehatan dapat memastikan bahwa darah
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yang dikumpulkan aman digunakan dan tidak
berisiko menularkan penyakit kepada penerima.
Selain itu, seleksi juga berperan dalam melindungi
keschatan pendonor agar tidak mengalami efek
yang merugikan setelah donor dilakukan (Ajmani,
2020).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Faktor medis yang paling banyak
menyebabkan penolakan donor darah di UDD PMI
Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2025 adalah
kadar hemoglobin (Hb) sebanyak 454 orang, diikuti
oleh tekanan darah sebanyak 281 orang, gaya hidup
berisiko sebanyak 194 orang, berat badan sebanyak
120 orang, dan riwayat penyakit sebanyak 40 orang.
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